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ABSTRAK 

PERHITUNGAN KEBUTUHAN UDARA UNTUK KEGIATAN 

PENAMBANGAN PADA TUNNEL 2 PT. ALLIED INDO COAL JAYA 

Oleh 

Nanda Settyo Bekti 

2013/1308066 

PT. Allied Indo Coal Jaya merupakan perusahaan pertambangan yang 

bergerak dibidang pertambangan batubara. Metode penambangan yang digunakan 

adalah metode penambangan bawah tanah room and pilar. Sistem ventilasi 

tambang bawah tanah bertujuan untuk mendistribusikan udara bersih sepanjang 

jalan udara, tempat kerja serta tempat tertentu pada tambang dalam. Sistem 

ventilasi pada PT. Allied Indo Coal Jaya adalah system hembus (forcing  system) 

dengan 1 fan yang memiliki daya 11 Kw.  

PT. Allied Indo Coal Jaya akan mengaktifkan kembali dua front pada 

Tunnel 2 ,yaitu front J2 dan front maju untuk memaksimalkan  produksi batubara 

Tunnel 2. Dengan aktifnya kegiatan penambangan di front J2 dan front maju maka 

kebutuhan udara pada tunnel 2 akan bertambah pula. Berdasarkan perhitungan 

penulis kuantitas udara di dalam tambang Tunnel 2 saat ini sebesar 1,74   /detik 

atau 104,4    /menit. 

Untuk menghitung rencana kebutuhan udara digunakan teori Howart L. 

Hartman dan KepMen RI No.555.K/26/MPE/1995. Setelah dilakukan perhitungan 

kebutuhan udara untuk 9 pekerja dengan 3 front adalah sebesar 275,22 m
3
/menit 

atau 4,59 m
3
/detik. Dapat disimpulkan kuantitas udara saat ini belum memenuhi 

kebutuhan udara untuk kegiatan penambangan pada tunnel 2 dan perlu dilakukan 

penambahan jumlah kuantitas udara.  

 

Kata Kunci : Ventilasi tambang, Kebutuhan udara dalam tambang. 
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ABSTRACT 

CALCULATION OF AIR CONDITIONS FOR MINING ACTIVITIES ON 

TUNNEL 2 PT. ALLIED INDO COAL JAYA 

By 

Nanda Settyo Bekti 

2013/1308066 

PT. Allied Indo Coal Jaya is a mining company engaged in coal mining. 

Mining method used is the method of underground mining room and pillar. The 

underground mine ventilation system aims to distribute clean air along an air path, 

place of work and place on underground mine. Ventilation system at PT. Allied 

Indo Coal Jaya is an forcing system with 1 fan which has 11 Kw power. 

PT. Allied Indo Coal Jaya will reactivate two fronts on Tunnel 2, namely 

front J2 and front forward to maximize Tunnel 2 coal production. With the active 

mining activities on front J2 and front forward then the air requirement on tunnel 

2 will increase as well. Based on the calculation of the air quantity writer in the 

current Tunnel 2 mine of 1.74    /sec or 104,4    /min. 

To calculate the air needs plan used the theory of Howart L. Hartman and 

KepMen RI No.555.K / 26 / MPE / 1995. After calculation of air requirement for 

9 workers with 3 fronts is 275,22 m
3
/minute or 4,59 m

3
/second. It can be 

concluded that the quantity of air currently does not meet the air requirements for 

mining activities on tunnel 2 and it is necessary to add the quantity of air 

quantities. 

Keywords: Ventilation of mine, Air requirement in mine. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

PT Allied Indo Coal (PT AIC) merupakan perusahaan umum yang 

melakukan kegiatan penambangan batubara dengan jenis perusahaan PKP2B 

(Perjanjian Kerjasama Pengusahaan Pertambangan Batubara) sesuai kontrak 

No.J2/Ji.DU/25/1985 pada tanggal 21 Agustus 1985. Masa kontrak 

penambangan adalah selama 32 tahun, jadi berakhir pada tahun 2017, dengan 

luas areal 844 Ha. Awalnya perusahaan ini merupakan perusahaan swasta 

yang didukung oleh penanaman modal asing, kerjasama antara Allied 

Queensland Coalfields (AQS) Limited dari Australia dengan PT Mitra Abadi 

Sakti (PT MAS) dari Indonesia, komposisi saham masing-masing adalah 80% 

dan 20%. Pada tahun 1992, PT MAS mengambil alih 80% saham AQS, 

dengan demikian PT MAS yang mengontrol seluruh manajemen perusahaan 

(struktur organisasi tersaji pada lampiran 1) 

Pada awalnya kegiatan eksplorasi di Parambahan telah dilakukan oleh 

pemerintah Indonesia pada tahun 1975 dan 1983. Kegiatan eksplorasi 

dilanjutkan oleh PT AIC dalam tahun 1985 dan 1988. Setelah kegiatan 

eksplorasi selesai dilaksanakan maka PT AIC melakukan penambangan 

terbuka yang berkerjasama dengan divisi Alat Berat PT United Tractor dalam 

pengembangan peralatan penambangan. Pada tahun 1991 PT AIC selaku 

pemilik Kuasa Penambangan (KP) bekerjasama dengan kontraktor, PT Pama 

Persada Nusantara hingga tahun 1996.  Selanjutnya, PT AIC melakukan 
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kerjasama secara berturut-turut dengan kontraktor PT Berkelindo Jaya 

Pratama dan PT Pasura Bina Tambang.  

Namun Pada tahun 2001, kegiatan penambangan sempat mengalami 

gangguan dengan adanya permasalahan tambang rakyat. Di samping itu 

striping ratio penambangan semakin tinggi, PT AIC melakukan 

pengembangan tambang terbuka ke tambang bawah tanah yang diresmikan 

pada bulan Oktober 2003 dengan kontraktor PT. Telagabara Makmur Sejati 

(PT TMS). Tetapi saat ini kegiatan penambangan bawah tanah sepenuhnya 

dilakukan oleh PT. Allied Indo Coal Jaya dengan empat lubang tambang 

bawah tanah, yaitu Tunnel 1 , Tunnel 2, Main Shaft, dan Air Shaft. 

Tunnel 2 memiliki 4 front tetapi saat ini front yang aktif hanya satu 

dengan 3 orang pekerja. Untuk memaksimalkan produksi batubara pada 

Tunnel 2 , PT. Allied Indo Coal akan mengaktifkan kembali dua front. 

Dengan diaktifkannya kembali dua front pada Tunnel 2 tentu jumlah pekerja 

akan ditambah pula. Maka kebutuhan udara untuk kegiatan penambangan 

Tunnel 2 akan meningkat.  

Untuk itu diperlukan supplay udara yang lebih agar dapat memenuhi 

kebutuhan udara tambang untuk pernafasan pekerja, menghilangkan debu-

debu, gas-gas berbahaya dan mengontrol udara tambang demi terciptanya 

kondisi kerja yang aman dan nyaman bagi pekerja sesuai dengan peraturan 

peranginan yang diberlakukan pada tambang dalam berdasarkan Keputusan 

Menteri Pertambangan dan Energi Nomor: 555.K/26/M.PE/1995, tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pertambangan Umum. 
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Hal tersebut melatar belakangi penulis untuk mengangkat studi 

kasus yang berjudul ”Perhitungan Kebutuhan Udara untuk Kegiatan 

Penambangan pada Tunnel 2 PT. Allied Indo Coal Jaya”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis dalam 

penelitian ini mengidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Pada tambang bawah tanah PT. Allied Indo Coal mengandung gas-gas 

berbahaya, yang nantinya dapat mengganggu keselamatan para pekerja 

yang ada di dalamnya seperti gas metan. 

2. Adanya kebocoran udara yang disebabkan oleh pipa angin (Duct) yang 

rusak. 

3. Belum adanya perhitungan kebutuhan udara untuk mengaktifkan kembali 

dua front pada Tunnel 2. 

C. Batasan Masalah 

1. PT. Allied Indo Coal Jaya hanya akan mengaktifkan kembali dua dari tiga 

front yang tidak aktif pada Tunnel 2. 

2. Kebutuhan udara dihitung untuk pernafasan dan mendilusi gas metan di 

front kerja. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasannya yang telah diuraikan 

di atas maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan 

permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya: 

1. Berapa kuantitas udara yang ada saat ini pada front penambangan? 
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2. Apakah kuantitas udara saat ini mampu memenuhi kebutuhan udara untuk 

mengaktifkan kembali dua front pada Tunnel 2 ? 

3. Berapa kuantitas udara yang diperlukan untuk mengaktifkan kembali dua 

front pada Tunnel 2 ? 

E. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul 

pada suatu objek pengamatan. Adapun tujuan penelitian dari studi kasus ini 

ialah untuk: 

1. Mengetahui kuantitas udara saat ini pada front penambangan. 

2. Mendapatkan kebutuhan udara yang harus dipenuhi untuk mengaktifkan 

kembali dua front pada Tunnel 2. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Menambah ilmu dan wawasan tentang kegiatan aktifitas penambangan di 

lapangan khususnya pada sistem ventilasi tambang bawah tanah agar dapat 

menjadi bekal untuk diaplikasikan nantinya didunia kerja. 

2. Dengan study kasus yang dilakukan oleh penulis, perusahaan bisa 

mendapatkan tambahan informasi tentang kuantitas udara yang harus 

disediakan untuk rencana peningkatan produksi.   
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